A. Kesimpulan : ' B j - ,

simpulkan sebagai berikut

Dari uraian pembahasan tersebut di atas dapat di

CBABV : o
PENUTUP . "'

!
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1. Utang-piutang barangldagangan adalah merupakan sa-

- lah satu bentuk kegiatan yang dilakukan pedagang di

kelurahan Celep dan Kelurahan Pekauman untuk mengem

bangkan aktifitas perdagangan dalam hal pemasaran

Yang dalam prakteknya mémakai tata cara

1.1. Pemberian utang barang dagangan dibérikan sete

1'2.

lah pédagang (pihak yang berutang) menyatakan

maksudnya dan ada kesanggupan membayar utang
sesual dengan waktu dan harga yang ditentukaﬁ
sebelum barang diberikan terlebih dahﬁlu peda-
gang yang memberi utang ménetapkan harganya
yang sebagian besar menggunakan 2 harga (harga
nya lebih tinggi dari harga kontan). Disamping
itu ditetapkan pula waktu pengembaliannyaQ
Ijab qabul dilakukan setelah ada kesepakatan
mengenai harga da? waktu pengembalian utang
dan dilaksgnakan di tempat pedagang yang membe

rikan utang.
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1.3.'Pengembalian utang sebagian besar dibayar seca
ra bertahap (kfidit).sampéifmelebini batas wggf
tu yang ditetapkan, hai ini disebabkan karena
baraﬁg_yang diutang tersebuﬁ diu@aﬁgkan lagi
kepadé orang lain dan cara fgng dit?mpuh ada -
lah menunda pembayaran atau ﬁenjuallbarang apé
saja yang dlmillkl kepada pedagang yang membe-
ri utang. : '
Adapun sikap pedagang yang berpiutang memberl'
kelonggaran (waktu lagi) bila terjadi penundaan
pemb%&aran dan menerima bérang yang dijadikaﬁ-
sebagai pembayaran utang. |

- 2. Praktek utang-plutang barang dagangan dan pembayar-

annya di Kelurahan Celep dan Kelurahan Pekauman di

Kecamatan SldoarJo Kabupaten Sldoarao tidak terda'-

pat adanya penyimpangan dari hukum mu'amalat Islam.
Saran-saran

Diharapkan bagi ﬁedagang yang-terkait-dalam ke Q
giatan utang-piutang ‘barang dagangan dikelurahan Celep
dan Kelurahan Pekauman, terutama bagl mereka yang ber-
agama Islam hendaknya jangan saling merugikan dan ting _
katkan pengetahuan tentangrcara mu'amalah yanghaik daa:

dibenarkan menurut hukumiislam.



